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ABSTRAK. Tanjung Dayang Utara merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan 
Indralaya Selatan, Ogan Ilir Sumatera Selatan.  KCl merupakan pupuk anorganik yang 
menjadi salah satu teknik pertanian yang sering digunakan dalam dunia pertanian 
khususnya ruang lingkup Fakultas Pertanian, namun pembelajaran tentang pentingnya 
peranan pupuk KCl masih kurang sehingga penyuluhan tentang pupuk tersebut pada media 
tanam dilakukan untuk menambah wawasan dalam teknik budidaya tanaman. Selain pupuk 
anorganik, terdapat pupuk organik seperti pupuk kandang ayam juga ditambahkan pada 
media tanam untuk penambahan unsur hara. Sayuran yang dibudidayakan pada 
penyuluhan ini adalah bawang merah varietas Bima Brebes. Rangkaian kegiatan yang 
dilakukan selama bimbingan berlangsung antara lain, pemberian  materi tentang bawang 
merah dan pupuk, persiapan media tanam, persiapan bahan tanam, penanaman, 
pemeliharaan serta pemanenan. Bimbingan dilaksanakan pada bulan Juli hingga September 
2023. Kegiatan ini dilakukan agar masyarakat Desa Tanjung Dayang memahami manfaat, 
nilai gizi dan perkembangan  bawang merah serta teknis budidaya bawang merah, khususnya  
bawang merah varietas Bima Brebes. 
 
Kata kunci: bawang merah; pupuk KCl; Desa Tanjung Dayang Utara 
 
ABSTRACT. Tanjung Dayang Utara is a village located in the South Indralaya sub-district, 
Ogan Ilir, South Sumatra. One of the most important inorganic fertilizers frequently used in 
agriculture is KCl, and considering its role in plant growth, it is crucial to increase the 
understanding of KCl application for plants. Organic fertilizers, such as chicken manure, are 
also added to the planting media to provide nutrients in addition to chemical fertilizers. The 
Bima Brebes variety of shallots are the crops grown in this study, and through this activity, 
information on shallots and fertilizer was provided, including preparing the planting media and 
the seedlings, planting, plant maintenance, and harvesting. This activity was carried out from 
July to September 2023. The activity is aimed at helping the residents of Tanjung Dayang Village 
comprehend the advantages, nutritional worth, and growth of shallots, as well as the proper 
techniques of growing shallots, particularly the Bima Brebes variety. 
Keywords: KCl fertilizer; shallot plants; Tanjung Dayang Utara vilage. 
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PENDAHULUAN
Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah komoditas unggulan yang memberikan 

provit tinggi dalam perkembangan devisa negara terutama di dalam produksi sayuran 
nasional (Susilawati et al., 2019). Bawang merah sering dijumpai dilakangan masyarakat 
Indonesia (Manurung et al., 2019), dikarenakan bawang merah sering dianggap sebagai 
komoditas utama yang dapat digunakan sebagai bahan penyedap masakan dan obat 
tradisional (Pranata dan Umam, 2015). Terdapat beberapa varietas bawang merah yang 
banyak dibudidayakan salah satunya varietas Bima Brebes yang mudah tumbuh dan 
berkembang pada lingkungan setempat (Anitasari et al., 2020). Produksi tertinggi bawang 
merah saat ini masih berada di wilayah pulau Jawa. Hal tersebut dapat dilihat dari data 
produksi bawang merah yang bersumber dari Badan Pusat Statistika Provinsi Jawa Tengah, 
produksi bawang merah pada tahun 2022 mencapai 556.510 ton yang jauh lebih tinggi 
dibandingkan Provinsi Sumatera Selatan yang hanya sebesar 1.130 ton (Badan Pusat 
Statistik, 2023). Selain itu, kebutuhan bawang merah setiap tahunnya mengalami 
peningkatan sebesai 5% (Kartinaty et al., 2018). Kebutuhan ini juga mempengaruhi tidak 
stabilnya produksi bawang merah yang ada di wilayah Sumatera Selatan. Oleh karena itu 
perlu dilakukan upaya agar produksi dan kebutuhan bawang merah menjadi stabil dengan 
cara melakukan budidaya bawang merah di berbagai Desa yang ada di Sumatera Selatan. 

Desa Tanjung Dayang merupakan salah satu desa di Kecamatan Indralaya Selatan, 
Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Sebagian besar penduduk desa bermata pencaharian 
sebagai petani karet maupun memelihara ternak seperti sapi dan kambing. Akan tetapi, 
budidaya bawang merah yang dinilai memiliki segudang manfaat, ternyata masih banyak 
masyarakat terutama di Desa Tanjung Dayang, Kecamatan Indralaya Selatan, Kabupaten 
Ogan Ilir belum melakukan budidaya tanaman tersebut. Hal tersebut menimbulkan inisiatif 
bagi untuk melakukan penyuluhan mengenai budidaya bawang merah. 

Salah satu faktor penting yang harus diperhatikan dalam melakukan budidaya bawang 
merah yaitu mengenai kesuburan tanah dalam memperbaiki sistem media tanam. Media 
tanam merupakan hal yang penting dalam melakukan suatu budidaya tanaman terutama 
media yang memiliki sifat fisik, biologi, dan kimia yang baik dengan menyediakan unsur hara 
bagi pertumbuhan tanaman salah satunya dengan cara pemupukan (Jahung et al., 2022). 
Pemupukan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menambahkan unsur hara yang 
dibutuhkan oleh tanaman. Peningkatan unsur hara di dalam tanah dapat berasal dari 
pemberian pupuk anorganik dan organik (Sitompul et al., 2017).  

Pupuk anorganik dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara salah satu pupuk 
anorganik seperti pupuk KCl. Pertumbuhan umbi bawang merah pada dasarnya dipengaruhi 
oleh adanya unsur hara kalium yang cukup terutama pada masa pertumbuhan. KCl 
mengandung unsur hara kalium klorida yang pada umumnya memiliki kadar 60% K2O 
(Gunadi, 2009). Hal ini dikarenakan pemberian pupuk KCl dinilai memiliki potensi untuk 
meningkatkan sintesis senyawa molekul seperti protein, selulosa dan pati (Sataral et al., 
2021). Selain penggunaan pupuk anorganik dalam budidaya bawang merah, perlu 
diaplikasikan juga bersamaan dengan pupuk organik. Pupuk kotoran ayam termasuk ke 
dalam pupuk organic yang  lebih mudah didapat dengan kualitas lebih kaya akan unsur hara 
(Utami et al., 2019). Kandungan pupuk kandang ayam terdiri dari beberapa unsur makro 
seperti 2,79% N, 0,52 % P2O5, dan 2,29% K2O (Purba et al., 2020). Selain itu, terdapat juga 
kandungan unsur hara mikro seperti Zn, Mo, Ca, dan Mg. Kombinasi dalam menggunakan 
pupuk anorganik dan pupuk organik dapat memberikan pertumbuhan yang baik bagi 
tanaman bawang merah. Hal ini dikarenakan, terdapat keseimbangan nutrisi bagi tanaman 
dan kesuburan tanah (Putro et al., 2016). Penyuluhan ini bertujuan untuk mengajak 
Masyarakat di Desa Tanjung Dayang untuk mendapatkan wawasan dalam pengelolaan dan 
pemberian pupuk anorganik khususnya pupuk KCl dalam pertumbuhan dan hasil bawang 
merah varietas Bima Brebes. Penyuluhan ini diikuti oleh ibu-ibu pkk, kelompok tani, bapak-
bapak dan remaja karang taruna. 

 
METODE 
Metode yang digunakan pada pengabdian ini adalah penyuluhan, bimbingan teknis budidaya 
tanaman bawang merah. Penyuluhan pada masyarakat Desa Tanjung Dayang Utara 
bertempat di Gedung Pertemuan Balai Desa tentang tanaman bawang merah dan tekni 
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budidaya bawang merah (Gambar 1). Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Desa Tanjung 
Dayang Utara  dari bulan Juli sampai September  2023. Bimbingan teknis budidaya bawang 
merah dilakukan dengan membuat demplot budidaya bawang merah, meliputi persiapan 
media tanam, penanaman, pemeliharaan dan panen (Gambar 2). 

 
Gambar 1. Penyampaian materi di gedung Balai Desa Tanjung Dayang Utara, pertemuan 

pertama (A), pertemuan kedua (B), dan pertemuan ketiga (C) 
 

 
Gambar 2. Persiapan media tanam (A); penanaman (B); pemeliharaan (C); dan panen (D) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil kegiatan yang telah dilakukan diperoleh informasi  mengenai pemahaman 

masyarakat tentang bawang merah melalui pengisian kuesioner sebelum kegiatan 
penyuluhan dimulai. Adapun informasi tersebut adalah seperti yang tertera pada Tabel 1 dan 
2. 

Tabel 1. Data responden 

No. Nama Responden Umur (Tahun) Pendidikan 

1 Dewi Yusnita 45 SMP 
2 Sri Ningsih 29 SMA 
3 Dahlia 52 SMP 
4 Erna Wati 39 SD 
5 Jamilah 28 SMP 
6 Desti 40 SD 
7 Fitri Ardelia 26 SMA 
8 Beti Kurnia 29 SD 
9 Yuliana 31 D3 Kebidanan 
10 Desi Rinika 27 SMP 
11 Rena Nur Santi 45 SMA 

Sumber: Kegiatan penyuluhan bawang merah di Desa Tanjung Dayang Utara, 2023 
 

Berdasarkan Tabel 1, responden berumur antara 26 hingga 52 tahun dengan 
tingkat Pendidikan 1 orang D3 Kebidanan, 3 orang SMA, 4 orang SMP dan 3 orang 
SD. Pemahaman respon tentang tanaman bawang merah dapat diketahui 
berdasarkan lembar kuesioner yang dibagikan. Berikut respon dari  responden 
terhadap pertanyaan-pertanyaan mengenai bawang merah (Tabel 2). 
 
 Tabel 2. Respon responden terhadap budidaya bawang merah menggunakan polibag  
Nomor 
urut 
respon 
den 

Pertanyaan 
Sebutkan 

daerah pusat 
produksi 

bawang merah 

Apakah pernah 
melakukan 
Budidaya 

bawang merah 

Apakah 
Budidaya 

bawang merah 
mudah untuk 

dilakukan 

Bagaiman 
peluang 
budidaya 

bawang merah 
menggunakan 

polibag 

Apakah bawang 
berpotensi 

untuk 
dikembangkan 

di Desa Tanjung 
Dayang Utara 

1 Brebes Pernah Iya Peluang  Iya 
2 Brebes Pernah Tidak Kurang bagus Kurang cocok 
3 Brebes Pernah Iya Peluang  Iya 
4 Brebes Pernah Tidak Peluang 25 % Iya, jika disiram 
5 Brebes Pernah  Iya Peluang Tidak 
6 Brebes Tidak Iya Peluang Tidak 
7 Brebes Pernah Tidak Kurang bagus Tidak 
8 Brebes Pernah Tidak Peluang 25 % Iya, jika disiram 
9 Jawa Pernah Tidak Peluang 25 % Iya, jika disiram 
10 Brebes Pernah Tidak Peluang 25 % Iya, jika disiram 
11 Brebes Tidak Tidak Peluang Tidak 

Sumber: Kegiatan penyuluhan bawang merah di Desa Tanjung Dayang Utara, 2023 
 

Berdasarkan tabel 2, semua responden memahami bahwa pusat produksi bawang 
merah di daerah Brebes, 9 dari 11 respon pernah melakukan budidaya bawang merah. Akan 
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tetapi, lebih dari 50 persen respon berpendapat bahwa budidaya bawang merah tidak mudah 
dilakukan. Kegiatan ini disamping penyuluhan juga bimbingan teknis budidaya dengan 
membuat demplot bawang merah yang menggunakan polibag. Hampir separoh dari responden 
berpendapat bahwa budidaya bawang merah tidak cocok di Desa Tanjung Dayang Utara. 
Berdasarkan data ini perlu dilakukan bimbingan teknis budidaya lebih kontinyu.  
 Bimbingan teknis budidaya melalui aplikasi pupuk KCl, hasil pengamatan 
menunjukkan hasil pengaplikasian pupuk KCl terhadap hasil umbi. Rata-rata jumlah umbi 
terbesar yaitu terdapat pada perlakuan P2 dan yang terkecil pada perlakuan P3. 

 
Gambar 3. Rata-rata jumlah umbi (A); berat segar umbi (B); berat kering umbi (C); dan 

penyusutan berat umbi (D) 
 
Berdasarkan hasil diperoleh  berat segar berangkasan dan berat kering angin 

berangkasan dengan rata-rata terbesar yaitu terdapat pada perlakuan P2 dan terkecil pada 
perlakuan P3. 

     

 
Gambar 11. Rata-rata berat basah berangkasan (A) dan berat kering angin berangkasan (B) 
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Berdasarkan dari kegiatan penyuluhan ini yaitu penyuluhan dilakukan di Desa Tanjung 
Dayang Utara yang dibuka acaranya oleh Kepala Desa Tanjung Dayang serta perangkat desa, 
kelompok tani, dan masyarakat setempat. Selain itu, terdapat narasumber yaitu Ibu 
Susilawati yang menjelaskan bahwa bawang merah sangat penting untuk dibudidayakan 
mengingat bahwa kebutuhan bawang merah saat ini mengalami peningkatan. Akan tetapi, 
budidaya bawang merah sangat membutuhkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah, 
salah satunya dengan melakukan pemupukan. Pupuk pada dasarnya memiliki unsur hara 
yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk anorganik merupakan pupuk hasil proses 
rekayasa secara kimia, fisik maupun biologis dan termasuk ke dalam hasil pabrik pembuat 
pupuk (Dewanto et al., 2017). Pupuk ini sering digunakan oleh petani untuk menambahkan 
unsur hara, karena lebih mudah didapat. Akan tetapi, di Desa Tanjung Dayang sendiri masih 
minim untuk melakukan budidaya bawang merah yang diaplikasikan dengan pupuk 
anorganik. Sehingga, budidaya bawang merah dalam praktek lapangan di Desa Tanjung 
Dayang ini menggunakan pupuk anorganik yakni pupuk KCl. 

Pemberian pupuk KCl pada tanaman bawang merah menunjukkan bahwa nilai rerata 
tertinggi dari parameter panjang daun, jumlah daun dan jumlah anakan diperoleh pada 
perlakuan P2. Hal ini dikarenakan, pupuk KCl. Pupuk KCl dengan dosis 4 g/ tanaman mampu 
diserap dengan baik oleh tanaman, sehingga pertumbuhan daun bawang merah menjadi lebih 
baik dibandingkan perlakuan lainnya. Unsur hara K yang diserap oleh tanaman mampu 
memberikan pertumbuhan akar lebih baik, sehingga mempengaruhi pertumbuhan panjang 
dan jumlah daun bawang merah (Delina et al., 2019). Hal tersebut juga mampu 
mempengaruhi parameter tingkat kehijauan daun yang memiliki rerata tertinggi pada 
perlakuan P2. Sehingga, ke empat parameter tersebut memiliki korelasi yang sama yaitu 
dengan adanya pertumbuhan daun bawang merah yang baik akan mempengaruhi tingkat 
kehijauan daun yang optimal (Amir et al., 2021). Karena, apabila pertumbuhan daun bawang 
merah optimal, maka proses fotosintesis akan berlangsung dengan lancar. 

Pupuk KCl dengan dosis 4 g/ polybag juga memberikan pengaruh terhadap rerata 
tertinggi pada parameter jumlah umbi. Hal ini dikarenakan, penambahan pupuk KCl dengan 
dosis yang tepat akan memberikan pertumbuhan umbi yang optimal. Unsur hara tersebut 
akan membantu tanaman dalam proses fotosintesis yang merupakan pembentukan senyawa 
organik baru yang akan diangkut ke organ tempat penimbunan atau umbi. Hal tersebut 
sejalan dengan penelitian Supriyatna et al. (2016) yang menyatakan bahwa pertumbuhan 
bawang merah biasanya membutuhkan unsur hara K yang cukup tertutama dalam 
pembentukan umbi. Sehingga, pemberian pupuk KCl harus disesuaikan dengan dosis yang 
telah dianjurkan untuk tanaman tersebut, karena apabila tanaman bawang merah diberikan 
dengan dosis yang tidak tepat maka akan mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman (Mubarok et al., 2022). 

Selain itu, rerata tertinggi pada parameter berat segar umbi berat kering umbi, berat 
basah berangkasan dan berat kering berangkasan yaitu pada perlakuan P2. Pemberian pupuk 
KCl dengan dosis 4 g/ tanaman merupakan dosis yang tepat untuk tanaman bawang merah. 
Unsur hara K yang diserap oleh tanaman mampu menghasilkan umbi dan berangkasan 
tumbuh dengan optimal. Menurut Suhardana (2020) menyatakan bahwa pemberian pupuk 
KCl yang tepat mempu memberikan pertumbuhan bawang merah dengan baik terutama 
berperan dalam fotosintesis serta meningkatkan bobot umbi. Hal tersebut juga sejalan dengan 
penelitian Situmeang et al. (2019) yang menyatakan bahwa unsur K memiliki fungsi yang 
terlibat langsung dalam mengatur proses biokimia dan fisiologis pertumbuhan tanaman. 
Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan pada pemberian KCl terhadap tanaman bawang 
merah varietas Bima Brebes tidak memberikan pengaruh nyata pada seluruh parameter yang 
diamati.  
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SIMPULAN DAN SARAN 
Masyarakat di Desa Tanjung Dayang sangat antusias mendengarkan, menerima ilmu 

dan berkeinginan besar dalam mencoba untuk melakukan budidaya bawang merah terutama 
dengan diaplikaskan pupuk anorganik sebagai asupan nutrisi bagi tanaman. 

Adapun saran yang dapat diberikan dari penyuluhan ini yaitu perlu pendampingan lebih 
lanjut dan bidang terkait yang ada di Desa Tanjung Dayang dalam memberikan dosis pupuk 
yang lebih tepat agar pertumbuhan bawang merah menjadi lebih optimal. 
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